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INTISARI 

 

Kadmium (Cd) merupakan salah satu logam berat yang sering dianggap 

sebagai toksikan dan dapat mengganggu kesehatan organ-organ tubuh. Salah satu 

contoh pemanfaatan kadmium adalah untuk pengecoran logam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar logam berat kadmium, serta untuk mengetahui 

gambaran kadar logam berat kadmium pada rambut pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling terhadap 8 orang 

pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper. Sampel rambut dianalisis kadar 

kadmiumnya dengan menggunakan Flame Atomic Absorption Spectrophotometer 

(FAAS). Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa ventilasi udara yang cukup 

baik pada industri pengecoran logam dapat mengurangi paparan logam berat pada 

pekerja. Terdapat 5 orang pekerja yang merupakan perokok ringan dan 3 orang 

pekerja yang merupakan perokok sedang. Diketahui bahwa semua responden 

jarang mengkonsumsi jeroan, seafood, serta obat-obatan dan jamu pegal linu yang 

diketahui juga dapat menjadi sumber akumulasi kadmium di dalam tubuh 

manusia. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 8 sampel rambut yang 

diperiksa memiliki kadar logam berat kadmium <0,0277 ppm, dimana hasil 

tersebut masih berada dalam batas kadar kadmium dalam sampel rambut yang 

ditetapkan oleh Biolab Medical Unit, yaitu <0,10 ppm. 

Kata kunci : kadmium, pengecoran logam, Flame Atomic Absorption 

Spectrophotometer, rambut 
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ABSTRACT 

 

Cadmium (Cd) is one of the heavy metal that is often considered as a 

toxicant and can interfere with the health of the body organs. One example of the 

use of cadmium is for metal foundry. This study aims to determine the cadmium 

levels and to describe cadmium levels in metal foundry workers’ hair in Ceper. 

This study used purposive sampling method on 8 metal foundry workers in 

Ceper. Hair samples were analyzed using Flame Atomic Absorption 

Spectrophotometer (FAAS). The obtained data were analyzed descriptively and 

presented in the table. 

The observations show that good air ventilation in the metal foundry can 

reduce workers' exposure to heavy metals. There are 5 workers classified as light 

smokers and 3 workers classified as moderate smokers. It’s known that all 

respondents rarely consume innards, seafood, as well as medicines and 

traditional herbs which are known to be sources of cadmium accumulation in the 

human body. 

The results of this study showed that 8 hair samples had cadmium levels 

<0.0277 ppm, the results were still within the cadmium levels limit in the hair 

sample set by Biolab Medical Unit, <0.10 ppm. 

Keywords : cadmium, hair samples, Flame Atomic Absorption 

Spectrophotometer, metal foundry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kadmium (Cd) merupakan salah satu logam berat yang sering 

dianggap sebagai toksikan, selain Pb, Hg, dan Cr. Kadmium biasanya 

dimanfaatkan dalam industri pembuatan baterai Ni-Cd, pigmen (misalnya 

pigmen cat), plastik, pestisida, pengecoran dan pengelasan logam, 

electroplating, dan lain sebagainya (Adhani & Husaini, 2017). Asupan 

kadmium >200 μg/hari dapat menyebabkan kerusakan ginjal yang parah, 

glikosuria, dan proteinuria, sedangkan asupan kadmium 10-30 μg/hari 

berkaitan dengan pengurangan reabsorpsi tubulus, penyakit ginjal kronis, 

hipertensi, penyakit arteri koroner dan arteri perifer, kanker, dan lain 

sebagainya (Satarug et al., 2017).  

Kecamatan Ceper yang berada di wilayah Kabupaten Klaten, dikenal 

sebagai salah satu tempat industri pengecoran logam terbesar di Indonesia. 

Data statistik industri besar dan sedang yang diterbitkan oleh Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Klaten tahun 2017 menunjukkan ada sekitar 20 

perusahaan yang bergerak di bidang pengecoran logam dengan berbagai 

macam produk yang dihasilkan, seperti lampu jalan, tralis, kursi taman, dan 

lain sebagainya. Industri pegecoran menghasilkan logam-logam berat dalam 

bentuk uap atau asap yang dapat mencemari lingkungan sekitar 
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(Setyaningsih dkk., 2019). Seperti pada penelitian Hasani et al. (2016) yang 

menunjukkan konsentrasi kadmium dalam darah pekerja pengecoran yang 

terpapar logam berat secara signifikan lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan kelompok yang tidak terpapar logam berat. Hasil penelitian Freire et 

al. (2020) terhadap pekerja peleburan logam di negara bagian São Paulo 

juga menunjukkan konsentrasi arsen, timbal, kadmium, tembaga, sesium, 

dan antimon dalam urine pekerja peleburan logam di bagian produksi lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan pekerja di bagian administrasi. Biolab 

Medical Unit pada tahun 2012 telah menetapkan nilai normal untuk 

konsentrasi logam berat kadmium di dalam sampel rambut adalah <0,10 

ppm. 

Konsentrasi logam berat pada rambut manusia mungkin saja sepuluh 

kali lipat lebih tinggi daripada konsentrasinya dalam darah ataupun urine 

(Trojanowski et al., 2010). Selain itu, konsentrasi logam berat pada sampel 

rambut dapat memberikan penilaian paparan jangka panjang (Nutripath, 

2015). Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan, peneliti bermaksud 

untuk melakukan analisis kadar logam berat kadmium pada rambut pekerja 

pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten dengan 

menggunakan sampel rambut. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

gambaran kadar logam berat kadmium pada rambut pekerja pengecoran 

logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 
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B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu hanya menggunakan 

metode penelitian deskriptif untuk mengetahui gambaran kadar logam berat 

kadmium pada rambut pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, 

Kabupaten Klaten dengan menggunakan Flame Atomic Absorption 

Spectrophotometer. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Berapakah kadar logam berat kadmium pada rambut pekerja pengecoran 

logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten? 

2. Apakah kadar logam berat kadmium pada rambut pekerja pengecoran 

logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten melebihi nilai standar 

yang telah ditetapkan oleh Biolab Medical Unit? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kadar logam berat kadmium pada rambut pekerja 

pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

2. Untuk mengetahui gambaran kadar logam berat kadmium pada rambut 

pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten (kadar 

kadmium pada rambut melebihi nilai standar yang ditentukan oleh Biolab 

Medical Unit atau tidak). 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Dapat meningkatkan pengalaman dalam penulisan Karya Tulis 

Ilmiah, serta menambah wawasan di bidang toksikologi klinis tentang 

gambaran kadar logam berat kadmium pada pekerja pengecoran logam. 

2. Bagi institusi  

Dapat menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah dalam bidang 

toksikologi klinis, khususnya mengenai gambaran kadar logam berat 

kadmium pada rambut pekerja pengecoran logam untuk digunakan 

sebagai landasan penelitian selanjutnya.  

3. Bagi masyarakat 

Dapat meningkatkan kesadaran masyarakat (terutama masyarakat 

yang berpotensi terpapar kadmium) mengenai bahaya dari paparan logam 

berat kadmium, serta diharapkan masyarakat juga dapat mengantisipasi 

terjadinya paparan kadmium. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui gambaran 

kadar logam berat kadmium pada rambut pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

a. Tempat pengambilan sampel dilakukan di beberapa industri 

pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

b. Tempat pemeriksaan kadar logam berat kadmium dalam sampel 

rambut dilakukan di Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian karya tulis ilmiah ini dilakukan pada bulan 

Januari sampai Mei 2021. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 
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2. Objek penelitian  

Objek dari penelitian ini adalah kadar logam berat kadmium pada 

rambut pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten 

Klaten. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

2. Sampel  

Penelitian ini mengambil sampel rambut untuk dilakukan analisis 

kadar logam berat kadmium pada pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten dengan menggunakan Flame 

Atomic Absorption Spectrophotometer. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Pekerja pengecoran logam 

Pekerja pengecoran logam merupakan semua orang yang 

melakukan kegiatan di divisi cor logam, baik yang bertugas dalam 

pembuatan pattern, pembuatan cetakan, peleburan dan penuangan logam, 

ataupun finishing. 

Skala Pengukuran : Kategori 

Variabel  : Bebas 
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2. Kadar kadmium pada rambut 

Akumulasi kadar kadmium pada rambut pekerja pengecoran logam 

merupakan akibat yang diteliti dari paparan kadmium pada pekerja 

pengecoran logam di Kecamatan Ceper,  Kabupaten Klaten. 

Skala Pengukuran : Numerik 

Variabel  : Terikat  

 

F. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling dengan mengumpulkan sebanyak 8 sampel rambut 

untuk dilakukan analisis. 

 

G. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yaitu hasil yang diperoleh dari pemeriksaan kadar kadmium pada rambut 

pekerja industri pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat yang digunakan : 

Gunting, alcohol swab, handscoon, label, plastik wadah sampel, benang, 

timbangan analitis, beaker glass 200 mL, labu takar 100 mL, pipet tetes, 

gelas ukur 10 mL, kompor listrik/hot plate, corong, Flame Atomic 

Absorption Spectrophotometer. 
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Pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper 

Purposive sampling 

Pengisian kuisioner 

Diseleksi sesuai kriteria sampel 

Informed consent 

8 pekerja yang memenuhi kriteria 

Dilakukan pengambilan sampel rambut 

Pemeriksaan kadar Cd pada rambut menggunakan FAAS 

Hasil 

Destruksi sampel rambut dengan asam kuat 

Kesimpulan 

Analisis data 

2. Bahan yang digunakan : 

Sampel rambut, larutan induk Cd 1000 mg/L, HNO3 pekat, HClO4, 

aquadest. 

 

I. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 
Gambar 3.1. Alur penelitian 
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2. Cara kerja  

a. Responden diminta untuk mengisi angket protokol dasar pencegahan 

penularan Covid-19. 

b. Responden diminta untuk mengisi informed consent dan 

diwawancarai. 

Kriteria responden : 

1) Lama kerja minimal 3 tahun, 

2) Masa kerja >8 jam per hari, 

3) Tergolong dalam perokok ringan ataupun sedang, 

4) Jarang mengkonsumsi obat-obatan dan jamu, 

5) Jarang atau tidak pernah mengkonsumsi jeroan dan seafood. 

c. Disiapkan wadah sampel rambut berupa kantong plastik yang bertutup 

rapat, bersih, dan kering (Kemenkes RI, 2002). 

d. Pelabelan 

Memberi label pada wadah sampel yang memuat : 

1) Nama dan kode sampel 

2) Umur dan jenis kelamin responden 

3) Jenis pemeriksaan 

e. Pengambilan sampel rambut (Kemenkes RI, 2002) 

1) Sampel rambut diambil di kepala bagian belakang. 

2) Ikat rambut sebesar batang korek api dengan menggunakan 

benang, kemudian potong rambut pada bagian pangkalnya. 

3) Sampel rambut disimpan dalam kantong plastik tertutup rapat. 
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f. Pemeriksaan kadar kadmium pada sampel rambut (modifikasi oleh 

Baristand) 

1) Dilakukan penimbangan sampel rambut sebanyak ±1 gram. 

2) Dilakukan destruksi sampel rambut dengan campuran HNO3 p.a 

(10-15 mL) dan HClO4 p.a (2-3 mL), campuran dipanaskan sampai 

penguapan sempurna untuk mendapatkan larutan air jernih. 

3) Sampel yang telah terdestruksi dimasukkan ke dalam labu takar 

100 mL dan kemudian ditepatkan dengan aquadest sampai tanda 

tera, dihomogenkan. 

4) Sampel uji diaspirasikan ke dalam Flame Atomic Absorption 

Spectrophotometer dan ukur serapannya pada panjang gelombang 

228,8 nm. Kemudian dicatat hasil pengukurannya (SNI 

6989.16:2009). 

g. Pembuatan larutan standar  

1) Pembuatan 100 mL larutan baku Cd 10 mg/L 

Dilakukan pemipetan larutan induk Cd 1000 mg/L sebanyak 

1 mL, masukkan ke dalam labu takar 100 mL, kemudian tepatkan 

dengan aquadest sampai tanda tera, homogenkan. 

2) Pembuatan deret standar 

Dari larutan baku 10 mg/L, dibuat larutan deret standar 

dengan konsentrasi 0,0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0; 1,2; dan 1,4 mg/L 

dalam labu takar 100 mL (Utami & Wulandari, 2019). Kemudian 

ditambahkan aquadest hingga tanda tera, homogenkan. Penentuan 
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linearitas dilakukan dengan pengukuran deret standar ini 

menggunakan Flame Atomic Absorption Spectrophotometer pada 

panjang gelombang 228,8 nm, sehingga diperoleh kurva standar 

dan persamaan regresi yang dinyatakan dengan y = a + bx. Uji 

linearitas dapat dikatakan baik apabila nilai koefisien korelasi (r) 

yang diperoleh mendekati 1 (Sasongko et al., 2017). 

 

J. Teknik  Analisis  Data 

Data yang diperoleh dari penelitian Karya Tulis Ilmiah ini kemudian 

akan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui gambaran kadar logam 

berat kadmium pada rambut pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, 

Kabupaten Klaten dan disajikan dalam bentuk tabel. 

 

K. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1. Jadwal penelitian 

No Kegiatan 
Bulan, tahun 2021 

 Jan Feb Mar Apr Mei 

1 Judul KTI, BAB I, II,III, ujian 

proposal 

 

    

 

2 Penelitian       

3 BAB IV, V, ujian KTI, revisi dan 

pengumpulan KTI (hard copy, soft 

copy pdf, artikel) 

 

    

 

4 Seminar terbuka       



 
 

34 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Hasil pemeriksaan kadar kadmium pada rambut pekerja pengecoran 

logam di Kecamatan Ceper menunjukkan bahwa semua sampel yang 

diperiksa mengandung logam berat kadmium sebesar <0,0277 ppm, dimana 

hasil tersebut masih berada dalam batas kadar kadmium dalam sampel 

rambut yang ditetapkan oleh Biolab Medical Unit, yaitu <0,10 ppm. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan 

pengendalian variabel atau memberikan perlakuan terhadap responden. 

Misalnya : responden diperlakukan untuk tidak merokok dan tidak 

mengkonsumsi jamu/obat-obatan dalam kurun waktu tertentu. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan 

sampel yang berbeda. 
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